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METODOLOGI PENELITIAN

Keberhasilan penelitian akan berjalan gesuai dengan tujuan penelitian
apabila dipersiapkan dengan baik, teliti, dan teratntuk mencapai kerangka
tersebut, maka peneliti melakukan persiapan yamgsheesuai dengan prosedur
penelitian. Prosedur dan persiapan yang dilakukanelgian ini meliputi :
penetapan metode penelitian, subjek penelitiantrumen penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, dan prosedur ipanelRangkaian langkah-
langkah tersebut dilakukan secara terencana datemsiBs agar dapat
memecahkan masalah yang dihadapi oleh penelgipdirigan.

A. Pendekatan, Metode, dan Teknik Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adapendekatan
kualitatif. Peneliti mengambil pendekatan kualftadrena mempunyai kelebihan
dibanding dengan penelitian lainnya, yaitu dalampeaaigamatan serta penelitian
dilakukan secara mendalam dan utuh dalam suatkuligan serta interaksinya.
Nasution (2003:5) mengemukakan bahwa "pendekatahtdiif pada hakikatnya
mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, beaktsr dengan mereka,

berusaha memahami bahasa dan tafsiran merekagehtaia sekitarnya”.



Berbagai pendapat dikemukakan oleh para pakar mangkefinisi dari
pendekatan kualitatif. Moleong dalam bukunya “Péwatkn Penelitian Kualitatif”

(2005:6) mengemukakan bahwa :

“Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bekswad untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olejelsyienelitian
misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan,asacholistik, dan
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata cdrasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadikdmagai
metode alamiah”.

Bogdan & Taylor, yang dikutip oleh Moleon(£002:3) mengemukakan

sebagai berikut :

“Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang lebmhengandalkan analisis
data, mengarahkan sasaran penelitiannya pada osai@mukan teori
dari dasar, bersifat deskriptif, membatasi studiga@ fokus serta hasil
penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihakranpeneliti dengan
objek penelitian.”

Sesuai dengan permasalahan yang penulis ketengaf@®an mengenai
variasi stumulus guru terhadap motivasi siswa, [fengenggunakan pendekatan
kualitatif memang sesuai dengan pendapat dari Nigléersebut.

Pernyataan Bogdan & Taylor diperkuat oleh Nasut{@®896:5) yang
mengemukakan bahwa :

“Penelitian kualitatif hakekatnya adalah mengamatang dalam
lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan merekaidadna memahami
bahasa dan tafsiran mereka mengenai dunia selatardgngan
demikian salah satu sifat dari penelitian kuafitadalah sangat
deskriptif, artinya dalam penelitian ini diusahalkdikumpulkan data-
data yang deskriptif yang banyak dan dituangkaarddentuk laporan
dan uraian, penelitian ini juga tidak mengutama&agka-angka dan
statistik walaupun tidak menolak data kuantitatif”.

Nasution (2003;19) mengungkapkan ciri-ciri yang ggamakan pendekatan

penelitian kualitatif, yaitu :



1. Penelitian ini dilakukan dalam “natural setting”

2. Peneliti sebagai “human instrument”

3. Sangat deskriptif

4. Mementingkan proses maupun produk

5. Mencari makna

6. Menonjolkan konteks

7. Peneliti berkedudukan sama dengan orang yangtditeli
8. Mengadakan verifikasi, antara lain melalui kasugatié
9. Melakukan partisipasi

10. Mengadakan analisis sejak awal

2. Metode Pendlitian
Metode penelitian sangat dibutuhkan dalam sebuaélipien, karena dalam
metode penelitian ditemukan cara-cara bagaiman&kobpgenelitian hendak
diketahui dan diamati, sehingga menghasilkan data-gang tepat sesuai dengan
tujuan penelitian. Metode yang dilakukan oleh piénatlalah metode deskriptif,
karena akan menghasilkan gambaran secara sistelpeatipa kata-kata tertulis
atau lisan dari subjek penelitian yang diamati, ghasilkan data yang akurat
serta dapat menganalisis data pada permasalahgrditaliti. Berkenaan dengan
metode deskriptif, Moh. Nazir (1999:63) mengatekahwa:
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam mersttitus kelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatamsipemikiran atupun
suatu kelas peristiwa pada masyarakat sekarangaf wari penelitian
deskriptif ialah untuk membuat deskripsi, gambartau lukisan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai faktaafakifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki”.
Selain itu, metode deskriptif juga dikemukakana oleh Suharsini Arikunto
(1998:12) yaitu :
“Deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan dengarenjelaskan atau
menggambarkan variable masa lalu dan sekarang Gedeng terjadi)

sehingga memberikan gambaran, merinci, dan merigandhta pada
permasalahan yang terjadi saat ini”.



Berdasarkan pendapat di atas metode deskriptif pakain metode yang
memusatkan perhatian pada masalah aktual untuk caétken masalah dengan
menggambarkan semua peristiwa atau kejadian sep@melitian berlangsung.
Masalah aktual yang diangkat dalam penelitian idalah “Studi tentang
keterampilan variasi stimulus dalam usaha menikgkamotivasi belajar siswa
pada mata pelajaran Pkn”.

3. Teknik Penélitian

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalalskdptif analisis,
menurut Suharsini Arikunto (2006:239) :

“ Penelitian yang menggunakan dekriptif analisehetulnya proses

pengolahan datanya sederhana dan dapat dinalarasgeablang.

Apapun jenis penelitiannya, caranya dapat sama pengeda adalah

cara menginterpretasikan data dan mengambil kesamptApabila

datanya telah terkumpul, maka data yang berbentaitatif akan
dipergunakan untuk gambaran yang diperoleh darilissmadata
kualitatif dilapangan”.

Teknik penelitian yang penulis gunakan untuk pengulan data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Observas

“Observasi adalah suatu pengamatan meliputi kegipeanusatan perhatian
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan sellatiindera” (Arikunto,
2002:132). Observasi atau pengamatan merupakaru deahik atau cara
mengumpulkan data dengan mengoptimalkan kemamparaglifp dari segi motif,
kepercayaan, perhatian, perilaku tidak sadar, kehia dan sebagainya.

Moleong, (2005:175) mengemukakan pendapat mengmmagjamatan, yaitu

sebagai berikut :



“Pengamatan memungkinkan pengamatan untuk melihatiad
sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidgdap saat itu,
menangkap fenomena dari pengertian subjek, menpnkghidupan
budaya dari segi pandangan dan panutan para spbpk keadaan
waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti mesakpa yang
dirasakan oleh subjek sehingga memungkinkan pemkamt
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pyreaknaupun dari
pihak subjek”

Menggunakan teknik —observasi, cara yang palinigktié adalah
melengkapinya dengan format pengamatan sebagaunmstt. Format yang
disususn berisi hal-hal mengenai kejadian ataukéindaku yang digambarkan
akan terjadi. Suharsini Arikunto (2006:229) menkata bahwa “mencatat data
observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi jugagadakan pertimbangan
kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu bkaliagkat”.

Dalam penelitian kualitatif, observasi opakan langkah awal untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pelaksanaan datbservasi, penulisan dapat
memberikan deskripsi mengenai gambaran secara whjek yang akan di teliti.
S. Nasution (1996:59) mengemukakan bahwa “dalamelp@m naturalistik
diharuskan memberikan deskripsi fakta-fakta”.

Teknik observasi digunakan dalam penelitian dengan tujuan untuk
memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas dengdan jmelakukan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian.afugeknik ini senada dengan
yang dikemukakan oleh Nasution (1996:60) bahwa:nti2e berada secara
pribadi dalam lapangan, peneliti merndapat kesesmpaengumpulkan data yang
kaya dan dapat dijadikan dasar untuk memperoleh ytaig lebih banyak, lebih

terinci dan lebih cepat”.

Menurut M.Q. Patton (Nasution,1996:59) manfaahaditservasi adalah :



. Dengan berada di lapangan peneliti lebih mampu rhamakonteks

data dalam keseluruhan situasi, sehingga ia dapanhparoleh
pandangan holistic atau menyeluruh.

. Pengalaman langsung memungkinkan peneliti menggunak

pendekatan induktif, jadi tidak dipengaruhi olem&ep-konsep atau
pandangan sebelumnya. Pendekatan induktif membarkamkgkinan
melakukan penemuan atau discovery.

. Peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang ataugyttiak diamati

orang lain, khususnya orang berada dalam lingkungankarena
telah dianggap “biasa” dank arena itu tidak akanngkap dalam
wawancara.

. Peneliti akan menemukan hal-hal yang tidak akamtkapkan oleh

responden dalam wawancara karena bersifat sensitae ingin
ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga

. Peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persegsipanden,

sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lelmtpkehensif.

. Dalam lapangan peneliti tidak hanya dapat mengadpkagamatan

akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadj kdomh banyak.

Teknik ini penulis lakukan dengan cara melakukangpenatan terhadap

objek studi di lapangan, “Studi Tentang Keterampildariasi Stimulus dalam

Usaha meningkatkan Motivasi

Belajar Siswa pada magtajaran PKn”.

Deskriptif analisis terhadap guru-guru Pkn SMAN &j&laya serta siswa-siswi

kelas X dan Xl, dengan melakukan observasi ini ignmemperoleh data yang

diperlukan sesuai dengan keadaan di lapangan. Adapgwal pengamatan adalah

sebagai berikut :

Jadwal pengamatan guru :

No | TANGGAL WAKTU | SUBJEK PENGAMATAN TEMPAT

1 | 26 Mei 2008 07.00 Dra. Rusty Septyana Reé$telas XI IPA 2
Siswa:Rudi, dan Andri

2 | 28 Mei 2008 11.00 Joko  Sri Jarwanto, S|Retlas XI IPS 4
Siswa:Dadan, Wildan dan Ikhsan




3 | 29 Mei 2008 07.00 Ayi  Abdul Rahman, S.Pdelas X-1

Siswa:Merry,Tina dan Sidiek

b. Wawancara

Moleong (2005:186) mengemukakan pendapatgereai wawancara, yaitu
sebagai berikut :

“Wawancara adalah percakapan dengan maksud tedefdiisanakan

antara dua pihak, yaitu Pewawancara sebagai pihag ynelakukan

pertanyaan tentang data yang ingin diperoleh dahakp yang
diwawancara yaitu pihak yang memberi informasidegtdata”

Wawancara dilakukan oleh penulis kepadgpaeden yaitu sebanyak (9)
sembilan siswa dan (3) tiga guru PKn yang dimakaodkntuk memperoleh data
serta bagi penulis .mengajukan pertanyaan mengnadiban yang lebih lanjut
yang diarahkan kepada fokus penelitian dan memgatatTentang maksud
wawancara sebagai teknik penelitian dikemukakaih &e Nasution (1996:73)
bahwa:

“Tujuan wawancara untuk mengetahui apa yang terkagnddalam
fikiran dan hati orang lain. Bagaimana pandangarieytng dunia yaitu
hal-hal yang tidak dapat kita ketahui melalui olsasi’.

Adapun jadwal wawancara adalah sebagai berikut:

Jadwal wawancara dengan guru Pkn :

NO | TANGGAL | WAKTU RESPONDEN TEMPAT

1 26 Mei 2008 | 10.00-11.30 Dra. Rusty Septyana R @y

2 28 Mei 2008 | 10.00-11.10 Ayi Abdul Rahman, S.Pd amuGuru




29 Mei 2008

10.15-11.00

Joko Sri Jarwanto, S.Pd uang Guru

Jadwal wawancara dengan siswa:

No | TANGGAL | WAKTU RESPONDEN KELAS TEMPAT
1 | 26 Mei 2008 | 12.40-13.15 Resti Fauziah XI'IPAR2 ldse

2 | 26Mei2008 | 13.15-14.10 Rudi Gunawan XIPAR  d¢el

3 | 26 Mei 2008 | 10.05-11.15 Andri Igbal XI'lPA 2  Kesla

4 | 28 Mei 2008 | 10.00-10.45 Merry Nuria X-1 Kelas
5 |28 Mei 2008 | 12.15-13.00 Tina Anggraeni X-1 lsela
6 |28 Mei2008 | 13.30-14.30 Sidiek Gustiana X-1 Kelas
7 | 29 Mei 2008 | 10.00-10.45 Dadan Rosadli XIIPS|4 aKel

8 | 29 Mei 2008 | 12.30-13.10 Wildan Gustiar XIIPS 4 elds

9 | 29 Mei 2008 | 13.10-14.00 Ikhsan Nuryana XIIPS 4 elas

c. Studi Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan wesra untuk memperoleh data
dalam penelitian ini juga digunakan studi dokumsintaMelalui studi
dokumentasi, penulis mengkaji isi, menganalisisgdendukungan kepustakaan

yang dimaksud untuk memperkuat hasil wawancaradi $tokumentasi sebagai



salah satu sumber data penelitian kualitatif sepdjelaskan oleh Moleong
(2000:161) bahwa :

“Studi dokumentasi merupakan suatu teknik penguampdhlta dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, bakurden
tertulis, gambar, maupun elektronik. Metode dokumm&n yaitu
mencari data mengenal hal-hal atau variable yanwple catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasastiylen rapat, lengger,
agenda dan sebagainya. Dokumen sebagai sumber \gaig
dimanfaatkan untuk mengkaji menafsirkan dan untekamalkan”

Studi dokumentasi terdiri dari banyak hal, misalegsatan lapangan, foto,
tabel dan lain-lain. Bogdan dan Bikle yang dikutfeh Lexy J. Moleong,
(2005:209) mengemukakan bahwa :

“catatan lapangan adalah catatan tertulis tentgrag yang didengar,

dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pemgulan data dan

refleksi terhadap data dalam rangka pengumpulaa dah rafleksi
terhadap data dalam penelitian kualitatif”.
Selanjutnya, Nasution (1996:92) mengemukakda gatatan lapangan sebagai
berikut :

"catatan lapangan terdiri atas dua bagian, yakhid@skripsi, yaitu

tentang apa yang sesungguhnya kita amati, yangr-benar terjadi

menurut apa yang kita lihat, dengar atau amatig yemar-benar terjadi

menurut apa yang kita lihat, dengar, amati dengdera kita, dan (2)

komentar, tafsiran, pemikiran atau pandangan &itéahg apa yang kita

amati”.

Dari kedua pendapat di atas, dapat diarkegimpulan bahwa catatan
lapangan merupakan sesuatu yang didengar, dildiatami dan dipikirkan

tentang apa yang sesungguhnya dari hal yang kiédi,asehingga dapat dijadikan

sebagai salah satu sumber sebagai pengumpulan data

B. Prosedur Pengumpulan Data
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1. Prosedur Penyelesaian Administratif

Kegiatan pertama yang dilakukan oleh peneliti gab&ahap awal dalam

proses penyusunan adalah mempersiapkan agar @enetit berjalan lancar.

Persiapan tersebut antara lain :

a. Tahap Persiapan Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Tahap persiapan dalam penelitian iniranian :

Mengajukan surat permohonan izin pra-penelitianaklep rektor UPI
Bandung melalui jurusan Pkn, ditandatangani oleliugkeJurusan
Pendidikan Kewarganegaraan. Proses pembuatan reerabkan waktu
dua hari.

Permohonan surat izin pra-penelitian dari jurusaardpaikan kepada
fakultas dan diproses selama satu hari. Kemudiarngajukan
permohonan pra-penelitian ke SMA Negeri 1 Majalaya

Mengajukan surat izin penelitan ke SUBAG MAWA Féks

pendidikan lImu Pengetahuan Sosial dengan melaamifioto copy
proposal skripsi.

Pembantu Dekan | FPIPS UPI mengeluarkan surat rekdasi

permohonan izin penelitian untuk disampaikan kep&ktor UPI

melalui pembantu Rektor Bidang akademik.

Rektor UPI melalui Pembantu Rektor Bidang akademingeluarkan
surat permohonan izin mengadakan penelitian untséinpaikan pada
Kepala Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyafréaiberdayaan

Masyarakat Pemerintah Kabupaten Bandung.
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6) Kepala Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyardaberdayaan
Masyarakat Pemerintah Kabupaten Bandung mengeluarkarat
permohonan izin penelitian untuk disampaikan kep&@pala Dinas
Pendidikan Kabupaten Bandung

7) Kepala Dinas Pendidikan Kota Bandung mengeluarkaratsizin
penelitian untuk disampaikan kepada kepala sekeldAN 1 Majalaya

8) Kepala sekolah SMAN | Majalaya memberikan ijin untmengadakan

penelitian

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Setelah mempersiapkan segala sesuatu yang dibatuddtam penelitian
ini, penelitian dilaksanakan dalam penelitian inaksanakan dalam beberapa
tahap antara lain :

1) Tahap Perencanaan / Pra Penelitian

Pada tahap pra penelitian ini, mula-mula peneiitenentukan objek
penelitian atau tempet penelitian. Dilanjutkan dengmelakukan studi
pendahuluan ke SMAN | Majalaya pada tanggal 22 Dése 2007 untuk
memperoleh kebenaran terhadap masalah yang aldhi.diiSetelah mendapat
kejelasan mengenai masalah yang diteliti, penelégminta ijin kepada sekolah
untuk melakukan penelitian. Setelah mendapatkardgri sekolah, maka peneliti
melakukan pembicaraan dan wawancara non formal atenguru yang
bersangkutan yaitu guru PKN Rusty Septyana. Wawarmartama ini dilakukan

untuk membahas tentang keterampilan variasi stisnuldalam usaha
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meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata gralajPkn serta kesulitan yang
dihadapi selama pembelajaran.

Kemudian, peneliti dengan guru pertama (Rusty y&e@t) merencanakan
kelas sebagai subjek penelitian. Kelas yang disgpalersama adalah kelas XI
IPA 2 serta menentukan subjek penelitian sebanygig®) orang yaitu : (Resti ,
Rudi dan Andri). Pemilihan subyek berdasarkan ki@sifikasi siswa (P) Pintar,
(S) sedang, serta (K) kurang.

Peneliti bersama dengan guru kedua (Joko Sri Jémyvanerencanakan
kelas sebagai subjek penelitian. Kelas yang disgpalersama adalah kelas XI
IPS 4, serta menentukan subjek penelitian sebaBytga) orang yaitu :.(Dadan,
Wildan dan Ikhsan) Pemilihan subyek berdasarkas &tasifikasi siswa (P)
pintar, (S) sedang, serta (K) kurang.

Peneliti bersama dengan guru ketiga (Ayi Abdul iRah) merencanakan
kelas sebagai subjek penelitian. Kelas yang disdgpbkrsama adalah kelas X-1
serta menentukan subjek penelitian sebanyak 3) (bigang yaitu : (Merry, Tina
dan Sidiek ). Pemilihan subyek berdasarkan atesfikiasi siswa (P) pintar, (S)
sedang, serta (K) kurang.

2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara degga pertama (Rusty
Septyana) tanggal 26 Mei 2008 tentang keteramp#aiasi stimulus dalam usaha
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata qa@ldfkn. Kegiatan penelitian
dikelas Xl IPA 2 dilaksanakan tanggal 26 Mei 20@8giatan yang dilakukan

adalah mengamati cara mengajar guru serta menganuditvasi/respon siswa
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terhadap mata pelajaran Pkn. Kemudian, wawaneanadap ketiga siswa kelas
XI'IPA 2 dijadikan subjek penelitian adalah tang2gMei 2008.

Pada tahap selanjutnya peneliti mengadakan wawadesmgan guru kedua
yaitu (Joko Sri Jarwanto) tanggal 29 Mei 2008.tegt&keterampilan variasi
stimulus dalam usaha meningkatkan motivasi bekipwa pada mata pelajaran
Pkn. Kegiatan penelitian dikelas XI IPS 4 dilakdaaratanggal 29 Mei 2008,
kegiatan yang dilakukan adalah mengamati cara ngngaru serta mengamati
motivasi/respon siswa terhadap mata pelajaran Pkiemudian, wawancara
terhadap ketiga siswa kelas Xl IPS 4 yang dijadikabjek penelitian adalah
tanggal 29 Mei 2008. Pada tahap selanjutnya penmakingadakan wawancara
dengan guru ketiga yaitu (Ayi Abdul Rahman) tanggal Mei 2008 tentang
keterampilan variasi stimulus dalam usaha menikgkamotivasi belajar siswa
pada mata pelajran Pkn. Kegiatan penelitian dikEkglilaksanakan tanggal 28
Mei 2008, kegiatan yang dilakukan adalah mengace& mengajar guru serta
mengamati motivasi/respon siswa terhadap mata goafajPkn. Kemudian,
wawancara terhadap ketiga siswa kelas X-I yangdiligam penelitian adalah
tanggal 28 Mei 2008

3) Tahap Analisis Data
Moleong (2002:112) menjelaskan mengenai sisaldata, yaitu sebagai
berikut :

“ Analisis data adalah proses mengorganisasikamuzargurutkan data

kedalam pola, kategori dan uraian dasar sehinggat ditemukan tema
serta dapat dirumuskan hipotesis kerjayang didasgskda data-data”.
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Proses analisis data dimulai dengan menelaah sellata yang tersedia
dari berbagai sumber yaitu dari observasi lapangemyancara, serta studi
dokumentasi. Kegiatan analisis data sebenarny& wilakukan sejak penulis
memasuki lapangan dan memperoleh data dari lapahgemun demikian secara

intensif analisis data itu dapat dilakukan setelata yang memadai terkumpul.

2. Prosedur Teknis Pengumpulan Data
a. Lokas dan Subjek Penelitian
1) Lokas Pendlitian
Nasution (1996:43) mengemukakan bahwa “lokasi Ig&re merupakan
situasi sosial yang mengandung unsur tempat, petikukegiatan.” Tempat atau
lokasi penelitian ini dilaksanakan di lokasi petiati bertempat di SMA Negeri 1
Majalaya yang beralamat di Jalan Panyadap No 1 Pesgadap, Kecamatan
Solokan Jeruk Kabupaten Bandung Jawa barat. Kode 4@382, No. Telepon
(022) 5950811.
2) Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah :
a) Guru Pkn SMAN 1 Majalaya Kabupaten Bandung sgdla 3 (tiga)
orang yakni: (Ibu Rusty Septyana, Bpk Joko Sri datev dan Bpk Ayi
Abdul Rahman)
b) Siswa kelas X dan XI SMA Negeri 1 Majalaya Kphten Bandung
tahun ajaran 2007/2008 sebanyak 9 (sembilan) oxakqi :Resti,

Rudi, Andri, Merry, Tina,Sidiek, Dadan, Wildan dikhsan.
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b. Instrumen Penelitian

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara dadi slokumentasi
dijadikan sebagai instrumen penelitian, hal inaklilkan agar data yang diperoleh
benar-benar merupakan data langsung, seperti dapngleh Moleong (2002:4)
bahwa “dalam penelitian kualitatif, peneliti semditau dengan bantuan orang lain
merupakan alat pengumpul data yang utama”. Adapwmber data yang
diperoleh dari SMAN | Majalaya berdasarkan pada :

1) Lembar Panduan Observasi

Penelitian ini, lembar observasi dipergunakan kimhengumpulkan data
melalui pengamatan cara, pola interaksi serta naahaalat pengajaran guru Pkn
yang berhubungan dengan keterampilan variasi sienglaat proses belajar
mengajar dikelas, serta lembar observasi diper@amaktuk mengumpulkan data
melalui pengamatan terhadap motivasi belajar sigamag dijadikan subjek
penelitian, diantaranya keaktifan siswa dalam bgeaa keaktifan dalam
menanggapi suatu masalah yang diutarakan guruatmethsiswa terhadap materi
yang disampaikan guru dan lain-lain

2) Pedoman Wawancara

Dalam penelitian ini pedoman wawancara kepada gligunakan untuk
memperoleh data sehubungan dengan pelaksanaanjgzgangsehari-hari, gaya
mengajar guru, alat dan media pengajaran yang dkgmaguru, pola interaksi
antara guru dan murid, serta pandangan dan pendapatmengenai masalah
yang dihadapi dalam pelajaran Pkn. Selain itu, waaea dilakukan kepada siswa

untuk memperoleh data sehubungan dengan pelaksgeagajaran sehari-hari,
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gaya mengajar guru, alat dan media pengajaran yiggnakan guru, pola
interaksi antara guru dan murid, serta motivasajaelsiswa disekolah maupun
dirumabh.

Pedoman wawancara yang digunakan adalah bentuksserktur. Dalam
hal ini mula-mula peneliti menanyakan serentetamtapgaan yang sudah
terstruktur, kemudian satu persatu jawaban dipandaldalam mengorek
keterangan yang lebih lanjut. Dengan demikian jamalyang diperoleh bisa
meliputi semua variabel dengan keterangan yangé&ndan mendalam.

3) Dokumentasi
Dokumentasi berkaitan dengan proses mencari dalapedngan dengan
mencatat peristiwa atau hal-hal yang berupa catap@amgan, lembar pengamatan
siswa, lembar pengamatan guru, pedoman wawancanaggdoman wawancara
siswa serta foto yang berkaitan dengan keteramp#aiasi stimulus dalam usaha

meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata q@ajPkn.

C. Teknik Analisisdata
1. Tahap Pengolahan Data

Data yang diperoleh pada penelitian inalakd data yang berasal dari
berbagai sumber antara lain melalui observasi, waara dan studi dokumentasi,
maka data tersebut menurut S. Nasution diredukaia(¢ang diperoleh dari
lapangan, ditulis atau diketik dalam bentuk uraage laporan terinci) melalui
pembuatan abstrak. Moleong (2002:190) menyatakiawda

“Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman, prosegpdrtanyaan-
pertanyaan yang harus dijaga sehingga tetap adéadidya. Langkah
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selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satkemudian
dikategorikan, sambil membuat koding.Tahap akhii daalisis ini
adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan. Setdkgai seahp
tersebut, maka di mulailah tahap penafsiran dderdaengolah hasil
sementara menjadi teori substanstif dengan mengganheberapa
metode tertentu”.

2. Analisisdata
Moleong (2000:103) menyatakan bahwa :
“Analisis data dalam proses pengorganisasian damgumatkan data
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasarnggdi dapat
ditemukan tema serta dapat ditemukan hipotesig’ker

Analisis data tersebut dilaksanakan dalam suatosest Proses
pelaksanaannya sudah mulai dilaksanakan secarasiinteyaitu - sesudah
meninggalkan lapangan. Sebab, apabila pelaksanadisig data hanya dilakukan
di akhir penelitian, maka hal tersbeut akan mefepotpeneliti seperti yang
dikemukakan oleh S nasution (1996:129) bahwa : lisieadata harus dimulai
sejak awal”.

Data yang diperoleh harus segera dituangkan dakmuk tulisan dan
dianalisis. Oleh karena itu, peneliti segera metaku analisis data untuk
memperoleh analisis data pada akhir penelitiana @aituk menganalisis data
kualitatif menurut S. Nasution (1996:129) diantgaan “1. Reduksi data 2.
Display Data 3. Kesimpulan dan verifikasi” .Caranganalisis data kualitatif
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan, ditulis ataetikkdalam bentuk

uraian atau laporan terinci. Laporan ini akan gemenerus
bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidakatisis sejak
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semula. Laporan-laporan tersebut perlu direduksiangkum,
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-lyahg penting,
dicari tema atau polanya. Jadi, laporan lapangdragse bahan
‘mentah’ disingkatkan, direduksi, disusun lebintesisatis, sehingga
lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi mengambaran
yang lebih tajam tentang hasil pengamatan, juga peemudah
peneliti untuk mencari kembali data yang diperdiga diperlukan.

b. Display data
Data-data yang betumpuk, laporan lapangan yesgl, sulit
ditangani, sulit melihat hubungan yang detail. Cesngendirinya
sukar pula melihat gambaran keseluruhannya untukgamebil
kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, agar dapatihat
gambaran keseluruhannya atau bagian-bagian tertefdui
penelitian itu, harus diusahakan membuat berbagaam matriks,
grafik, network dan chart.

c. Kesimpulan dan verifikasi
Kesimpulan dan verifikasi merupakan upaya kimencari makna
dari data yang dikumpulkan. Upaya ini dilakukan gien cara
mencari pola, tema hubungan, persamaan, hal-haf ysaming
timbul, hipotesis, dan sebagainya. Data yang dipkreejak awal
sebaiknya dicoba untuk dibuat sebuah kesimpularsinkmulan
tersebut mula-mula sangat kabur, diragukan, akgapitelengan
bertambahnya data,. Jadi kesimpulan senantiasa lararifikasi
selama penelitian itu berlangsung.

Setelah melakukan pengamatan lapangan yang integlsifna satu atau
beberapa hari dan setelah hasilnya dituangkan dbEmuk laporan lapangan,
maka tibalah waktunya menghentikan observasi sSejemauk mengolah dan
memikirkan bahan yang telah dikumpulkan. Selain imtuk memperoleh inti
data, penulis dapat bertanya siapa-siapa, perisataa situasi apa, tema atau
masalah apa yang dihadapi di lapangan, hipotesis/apg timbul dalam pikiran

dan pada kunjungan berikutnya, informasi apa yamgshditemukan, dan hal apa

yang harus diberikan perhatian khusus.






